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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kertas terus berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan akan 

bahan cetak dan kemasan. Namun, produksi kertas konvensional masih bergantung 

pada kayu sebagai bahan baku utama, yang berkontribusi terhadap deforestasi dan 

degradasi lingkungan. Untuk mengurangi dampak ekologis, berbagai alternatif bahan 

baku telah diteliti, seperti limbah organik meliputi ampas tebu, jerami, dan sekam padi. 

 

Ampas tebu merupakan hasil sampingan dari industri gula yang mengandung serat 

selulosa tinggi, sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan baku pembuatan kertas. 

Menurut data Food and Agriculture Organization pada tahun 2019, Indonesia 

menduduki peringkat ke-9 sebagai produsen tebu dunia, dengan produksi sekitar 32 

juta ton per tahun (Voora dkk., 2023). Dari produksi tersebut, hanya 30-40% ampas 

tebu yang digunakan sebagai bahan baku kertas. Untuk itu perlu pemanfaatan bahan 

tersebut agar memiliki nilai ekonomis yang optimal. Ampas tebu itu bahan limbah 

murni, sehingga dapat digunakan untuk tujuan apa pun bahkan setelah perawatan awal 

yang sederhana (Mahmud & Anannya, 2021). Alokika dkk., (2021) menyatakan bahwa 

ampas tebu memiliki kandungan selulosa dan hemiselulosa tinggi, yaitu selulosa (32–

45%), hemiselulosa (20–32%) dan lignin (17–32%). Sehingga ampas tebu menjadi 

limbah yang dapat digunakan sebagai bahan baku utama dalam pembuatan kertas dan 

dapat meminimalisir kerusakan ekosistem hutan, khususnya pohon untuk bahan baku 

kertas. Selain itu juga mengurangi limbah ampas tebu yang tidak terpakai menjadi 

bahan bernilai produksi. 
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Berbeda dengan ampas tebu, jerami dan sekam padi yang merupakan hasil samping 

dari industri padi memiliki kandungan serat yang lebih rendah dan pemanfaatannya 

juga lebih terbatas. Jerami padi umumnya mengandung selulosa sekitar 25–37%, 

hemiselulosa 15–30%, dan lignin 10–16%, sehingga kandungan seratnya lebih rendah 

dibandingkan ampas tebu (Karim dkk., 2023). Akibatnya, jerami dan sekam padi lebih 

banyak digunakan sebagai pakan ternak karena kandungan gizinya yang rendah dan 

sulit diolah menjadi bahan baku kertas secara efisien (Amirrullah & Prabowo, 2018). 

Selain itu, proses pengolahan jerami dan sekam padi menjadi kertas juga membutuhkan 

perlakuan yang lebih intensif karena kandungan lignin yang tinggi, sehingga biaya 

produksinya menjadi lebih mahal dan kurang efisien dibandingkan ampas tebu. Dengan 

demikian, ampas tebu jelas lebih unggul sebagai bahan baku kertas dibandingkan 

jerami dan sekam padi, baik dari segi kandungan serat maupun kemudahan pengolahan. 

 

Proses pembuatan kertas dari ampas tebu umumnya diawali dengan tahap 

delignifikasi menggunakan larutan natrium hidroksida (NaOH) untuk memisahkan 

lignin dari serat selulosa. Variasi konsentrasi NaOH sangat berpengaruh terhadap 

kualitas pulp yang dihasilkan. Peningkatan konsentrasi NaOH dapat meningkatkan 

kadar selulosa dan menurunkan kadar lignin, namun jika konsentrasi terlalu tinggi, 

rendemen pulp dapat menurun akibat terdegradasinya sebagian selulosa. Penelitian 

sebelumnya oleh Ramadhany dkk. (2021) menunjukkan bahwa kualitas pulp terbaik 

diperoleh pada konsentrasi NaOH sebesar 4% dan 6%. Persentase kebutuhan NaOH 

dalam proses produksi kertas organik sangat dipengaruhi oleh karakteristik bahan dasar 

serta komposisi campurannya. Penggunaan konsentrasi NaOH yang lebih rendah 

terbukti dapat menghasilkan kertas organik dengan mutu yang baik, sekaligus 

mengurangi konsumsi bahan kimia sehingga lebih ramah lingkungan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memproduksi kertas organik dari 

ampas tebu dengan memvariasikan konsentrasi NaOH pada tingkat 3%, 5%, dan 7%. 
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Selain itu, Proses pemutihan menggunakan hidrogen peroksida (H₂O₂) sangat 

penting untuk meningkatkan tingkat keputihan (whiteness) kertas, sekaligus 

menawarkan alternatif yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pemutih berbasis 

klorin. Whiteness merupakan parameter utama yang menunjukkan seberapa banyak 

cahaya dari seluruh spektrum tampak yang dipantulkan oleh permukaan kertas, 

sehingga sangat berpengaruh pada tampilan visual dan kualitas cetak kertas. 

 

Penelitian Apriani & Nugraha, (2021) menunjukkan bahwa penambahan H₂O₂ pada 

tahap bleaching dapat secara signifikan meningkatkan nilai brightness dan whiteness 

pulp, dengan konsentrasi optimal berada sekitar 0,03% – 0,035% agar hasil pemutihan 

maksimal tanpa menyebabkan dekomposisi H₂O₂ yang berlebihan. Selain itu, 

whiteness dan brightness memiliki korelasi sangat tinggi, sehingga pengendalian 

proses bleaching dapat dilakukan dengan mengacu pada parameter whiteness sebagai 

indikator mutu kertas. 

 

Berdasarkan temuan tersebut, variasi konsentrasi H₂O₂ sebesar 0,25%, 0,3%, dan 

0,35% dipilih dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi pengaruhnya terhadap tingkat 

keputihan kertas organik dari ampas tebu. Studi lain pada bahan baku non-kayu juga 

menunjukkan bahwa konsentrasi H₂O₂ yang lebih tinggi diperlukan untuk mencapai 

derajat putih yang memuaskan, karena kandungan lignin dan pengotor yang lebih besar 

(I G. A. A. Utami Andari dkk., 2022). Tujuan utama dari variasi ini adalah untuk 

menentukan konsentrasi H₂O₂ yang paling efektif dalam meningkatkan whiteness 

kertas, sehingga dihasilkan produk yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga 

memiliki mutu visual yang optimal sesuai standar industri. 

 

Di samping proses pemutihan, aspek lain yang tidak kalah penting dalam 

menghasilkan kertas organik berkualitas adalah penggunaan bahan perekat, yaitu lem 

polyvinyl acetate (PVAc). Lem PVAc berperan memperkuat ikatan antar serat selulosa 

pada kertas, sehingga menghasilkan lembaran kertas yang lebih homogen, kuat, dan 
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tidak mudah rusak. Penelitian (Damayanti dkk., 2022) menunjukkan bahwa 

penambahan PVAc secara signifikan meningkatkan ketahanan tarik dan ketahanan 

mekanik kertas, karena PVAc mampu mengisi ruang antar serat serta membentuk 

jaringan yang lebih rapat dan kohesif. Selain itu, PVAc juga mempercepat proses 

pengeringan dan membentuk permukaan kertas yang lebih rapi serta seragam, sehingga 

efisiensi produksi dapat ditingkatkan. Studi Wembe dkk., (2023) juga menguatkan 

temuan ini, di mana penggunaan PVAc pada material berbasis selulosa terbukti 

meningkatkan sifat mekanik dan daya tahan terhadap kerusakan, terutama pada kertas 

yang dihasilkan dari serat alami seperti ampas tebu. PVAc memiliki keunggulan 

sebagai lem berbasis air yang ramah lingkungan, mudah diaplikasikan, dan telah 

digunakan secara luas dalam industri kertas dan kerajinan. Oleh karena itu, pemilihan 

PVAc sebagai bahan perekat dalam penelitian ini didasarkan pada bukti ilmiah yang 

kuat dan relevan, serta telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas fisik dan 

mekanik kertas organik dari ampas tebu menurut hasil-hasil penelitian lima tahun 

terakhir. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi besar dalam pembuatan 

kertas dari limbah organik. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahmi 

& Oktayanti, (2024) dengan judul “Pembuatan Kertas Daur Ulang dari Kertas Bekas, 

Ampas Tebu, dan Kulit Buah Naga sebagai Alternatif Kertas Seni.” Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan adalah practice-based research, yang menghasilkan temuan 

bahwa kombinasi kertas bekas, ampas tebu, dan kulit buah naga dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan kertas seni yang unik dan bernilai. Selanjutnya, Munashifah dkk., 

(2018) dalam penelitian berjudul “Pemanfaatan Kertas Bekas, Serabut Kelapa (Cocos 

nucifera), dan Kulit Singkong (Manihot utilissima) untuk Pembuatan Kertas Daur 

Ulang” menggunakan metode penelitian pra-eksperimen dengan desain posttest only. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi perbandingan 1:1:2 memberikan daya 

serap air terbaik (76 mm) dan kuat tarik tertinggi (2,683 N/mm), menegaskan 

efektivitas penggunaan limbah dalam pembuatan kertas. Selain itu, penelitian oleh 
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Yosephine dkk., (2012) dengan judul “Pemanfaatan Ampas Tebu dan Kulit Pisang 

dalam Pembuatan Kertas Serat Campuran” menggunakan metode eksperimental. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa kertas serat campuran yang dihasilkan 

memenuhi standar SNI 14-6519-2001 untuk kertas dasar kertas bungkus berlaminasi, 

yang menunjukkan kualitas yang dapat diterima untuk aplikasi industri. 

 

Kombinasi berbagai limbah organik seperti yang diteliti oleh Rahmi & Oktayanti 

(2024), Munashifah dkk. (2018), dan Yosephine dkk. (2012) telah terbukti efektif 

sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas daur ulang. Rahmi & Oktayanti 

menunjukkan bahwa perpaduan kertas bekas, ampas tebu, dan kulit buah naga dapat 

menghasilkan kertas seni dengan nilai estetika yang tinggi. Munashifah dkk. 

menemukan bahwa campuran kertas bekas, serabut kelapa, dan kulit singkong dengan 

rasio 1:1:2 memberikan daya serap air serta ketahanan tarik terbaik. Sementara itu, 

Yosephine dkk. berhasil memanfaatkan ampas tebu dan kulit pisang untuk 

menghasilkan kertas serat campuran yang memenuhi standar SNI untuk kertas bungkus 

berlaminasi. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa 

limbah organik tidak hanya berpotensi mengurangi limbah, tetapi juga mampu 

menghasilkan produk kertas yang berkualitas dan ramah lingkungan. Namun hingga 

saat ini, belum ditemukan penelitian yang membahas pembuatan kertas organik dari 

ampas tebu dengan variasi NaOH dan H2O2. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

dilakukan sebagai pengembangan penelitian terkait pembuatan kertas HVS organik 

berbahan dasar ampas tebu yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan  

masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana hasil pembuatan kertas 

HVS organik dari ampas tebu? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, terdapat 

beberapa batasan masalah yang ditetapkan sebagai berikut. 

1. Bahan utama yang digunakan adalah ampas tebu, NaOH, H2O2 dan Lem PVAc. 

2. Variasi NaOH 3%, 5%, 7% dan variasi H2O2 0,25%, 0,3%, 0,35%. 

3. Produk yang dihasilkan adalah kertas HVS organik ampas tebu.   

4. Pengujian yang dilakukan meliputi daya serap air menggunakan cobb tester, 

ketahanan minyak menggunakan kit test, whiteness menggunakan 

spectrodensitometer, serta ketahanan tarik menggunakan universal testing 

machine. 

5. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan metode 

eksperimental. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama yang ingin dicapai, di antaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan metode pembuatan kertas organik dari ampas tebu dengan 

variasi konsentrasi NaOH dan H₂O₂. 

2. Menganalisis pengaruh variasi konsentrasi NaOH dan H₂O₂ terhadap daya 

serap air, ketahanan minyak, whiteness dan ketahanan tarik.  

3. Menentukan konsentrasi optimal NaOH dan H₂O₂ untuk menghasilkan kertas 

organik dengan karakteristik terbaik. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Penulisan laporan skripsi ini menggunakan metode deskriptif naratif. Setiap 

tahapan penelitian diceritakan secara runtut dan terperinci, mulai dari persiapan bahan 

baku seperti ampas tebu, NaOH, H₂O₂, dan lem PVAc, hingga proses pembuatan kertas 

organik dengan berbagai variasi konsentrasi NaOH dan H₂O₂. Narasi disusun untuk 

menggambarkan perjalanan penelitian secara menyeluruh, mencakup proses 
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pengumpulan bahan, pembuatan kertas, hingga pengujian karakteristik fisik produk 

yang dihasilkan. 

 

Dalam proses naratif ini, peneliti mendeskripsikan setiap langkah percobaan, 

termasuk pengamatan selama proses berlangsung dan hasil yang diperoleh pada setiap 

tahap. Pengujian meliputi daya serap air, ketahanan minyak menggunakan 12 kit 

minyak yang berbeda, whiteness, dan ketahanan tarik kertas, yang seluruhnya 

dijelaskan secara naratif untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

dinamika penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembaca dapat mengikuti alur 

penelitian secara sistematis dan memperoleh gambaran utuh mengenai proses serta 

hasil yang dicapai. 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan 

utama, yaitu studi pustaka dan eksperimen laboratorium. Pada tahap studi pustaka, 

peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti 

jurnal ilmiah, buku referensi, artikel penelitian, dan dokumen terkait pembuatan kertas 

dari limbah organik. Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai teori, metode, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat 

dijadikan landasan dalam merancang penelitian. Selain itu, melalui studi pustaka, 

peneliti dapat mengidentifikasi variabel penting, teknik pengolahan limbah, serta 

standar pengujian karakteristik kertas yang sesuai. 

 

Selanjutnya, pada tahap eksperimen laboratorium, peneliti melakukan serangkaian 

percobaan untuk memproduksi kertas organik dari ampas tebu dengan variasi 

konsentrasi NaOH dan H₂O₂. Proses ini mencakup persiapan bahan baku, pembuatan 

kertas, serta pengujian karakteristik fisik produk yang dihasilkan. Pengujian meliputi 

daya serap air menggunakan cobb tester, ketahanan minyak dengan kit test, pengukuran 

whiteness dengan spectrodensitometer, dan pengujian ketahanan tarik menggunakan 
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universal testing machine. Seluruh data hasil pengujian dicatat secara sistematis dan 

dianalisis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh variasi 

bahan terhadap kualitas kertas organik yang dihasilkan. Dengan demikian, data yang 

diperoleh bersifat objektif, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

Laporan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II: Landasan Teori 

Menyajikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian, 

serta konsep dasar mengenai pembuatan kertas organik dari ampas tebu dengan variasi 

konsentrasi NaOH dan H₂O₂. 

Bab III: Metode Pelaksanaan 

Menguraikan metode penelitian yang digunakan, termasuk desain penelitian, bahan 

dan alat yang digunakan, serta prosedur pelaksanaan penelitian. 

Bab IV: Pembahasan 

Menyajikan hasil penelitian yang diperoleh, analisis data, serta pembahasan mengenai 

karakteristik kertas organik dari ampas tebu dengan variasi konsentrasi NaOH dan 

H₂O₂. 

Bab V: Penutup 

Menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

serta implikasi dari hasil penelitian ini terhadap industri kertas dan lingkungan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kertas HVS organik berbahan dasar 

ampas tebu dengan variasi konsentrasi NaOH (3%, 5%, 7%) dan konsentrasi H₂O₂ 

(0,25%, 0,3%, 0,35%) serta bahan pengikat lem PVAc mampu menghasilkan 

karakteristik fisik dan mekanik yang bervariasi, tergantung kombinasi perlakuan 

yang digunakan. Temuan utama dari analisis data menunjukkan bahwa: 

 

5.1.1 Daya Serap Air 

Daya serap air seluruh variasi melampaui standar SNI 0499:2008, dengan 

nilai tertinggi 828,99 mm (NaOH 5% dan H₂O₂ 0,3%) dan terendah 275,15 mm 

(NaOH 7% dan H₂O₂ 0,35%), sehingga lebih cocok untuk aplikasi khusus 

seperti kertas penyerap daripada kertas tulis/cetak. 

 

5.1.2 Ketahanan Minyak 

Ketahanan minyak berkisar antara 4% hingga 93%, dengan kombinasi NaOH 

3% dan H₂O₂ 0,3% menunjukkan ketahanan tertinggi sebesar 93% pada kit 1, 

namun belum semua variasi memenuhi standar optimal. 

 

5.1.3 Whiteness 

Whiteness kertas berada pada rentang 71,3 hingga 106,13, di mana kombinasi 

NaOH 5% dan H₂O₂ 0,3% sebesar 99,27 yang paling mendekati standar ISO 12647-

2:2013 (rentang 90–105), sehingga layak untuk aplikasi cetak offset uncoated. 

 

5.1.4 Ketahanan Tarik 

Ketahanan tarik berkisar antara 0,53 kN/m hingga 3,53 kN/m, dengan variasi 

NaOH 3% dan H₂O₂ 0,35% (1,61 kN/m) paling mendekati standar SNI 14-

09737:2005 (1,18 kN/m), menandakan kekuatan mekanik yang memadai untuk 

aplikasi dasar, meski masih perlu peningkatan untuk memenuhi standar industri 

secara konsisten. 
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Berdasarkan seluruh hasil pengujian, variasi paling optimal untuk menghasilkan 

kertas HVS organik dengan keseimbangan sifat fisik dan mekanik terbaik adalah 

kombinasi NaOH 5% dan H₂O₂ 0,3%, yang memenuhi standar whiteness ISO 

12647-2:2013 dan mendekati standar ketahanan tarik SNI 14-09737:2005, serta 

menghasilkan tekstur, warna, dan ketebalan yang paling seragam. Namun, untuk 

aplikasi yang memerlukan kekuatan tarik lebih tinggi, kombinasi NaOH 3% dan 

H₂O₂ 0,35% juga layak dipertimbangkan. 

 

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa kombinasi perlakuan kimia yang 

optimal dapat meningkatkan karakteristik fisik dan mekanik kertas organik dari 

ampas tebu, khususnya pada proses delignifikasi dan bleaching yang efektif tanpa 

menyebabkan degradasi serat berlebihan. Implikasi teoritis dari hasil ini 

memperkuat pemahaman tentang pentingnya kontrol parameter kimia dalam 

produksi kertas ramah lingkungan berbasis limbah pertanian, sedangkan secara 

praktis, penelitian ini membuktikan potensi ampas tebu sebagai bahan baku 

alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan pada kayu dan mendukung 

keberlanjutan industri kertas. 

 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 

skala laboratorium yang terbatas, jumlah sampel yang relatif sedikit, serta belum 

adanya optimasi lanjutan pada proses penguatan mekanik dan pelapisan 

permukaan. Selain itu, beberapa parameter seperti ketahanan minyak dan whiteness 

masih memerlukan penyesuaian proses agar seluruh variasi dapat memenuhi 

standar industri secara merata. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian 

selanjutnya mengeksplorasi: 
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5.2.2 Optimasi Komposisi Bahan Kimia dan Teknik Pengolahan 

Optimasi lanjutan pada komposisi bahan kimia dan teknik pengolahan untuk 

meningkatkan kekuatan tarik dan ketahanan minyak. 

 

5.2.3 Pengujian Skala Industri dan Inovasi Material 

Pengujian pada skala industri serta penambahan bahan pengisi atau pelapisan 

permukaan untuk meningkatkan performa kertas. 

 

5.2.4 Studi Dampak Lingkungan dan Analisis Biaya Produksi 

Studi lebih lanjut mengenai dampak lingkungan dan analisis biaya produksi 

agar produk kertas organik dari ampas tebu dapat diterapkan secara luas dan 

berkelanjutan. 

 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

pengembangan teknologi kertas ramah lingkungan dan dapat menjadi referensi 

penting bagi pengembangan produk kertas berbasis limbah pertanian di masa 

mendatang. 
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Proses Kegiatan Penelitian dan Pengujian 
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Lampiran 1 Proses Kegiatan Penelitian dan Pengujian 

 

Data dan Perhitungan Daya Serap Air 

Berat Sebelum dibasahi 

Konsentrasi 

NaOH (%) + 

H₂O₂ (%) 

3%+

0,25

% 

5%+

0,25

% 

7%+

0,25

% 

3%

+0,

3% 

5%

+0,

3% 

7%

+0,

3% 

3%+

0,35

% 

5%+

0,35

% 

7%+

0,35

% 

1 1,92 2,1 1,56 1,74 5,71 2,16 1,92 1,85 1,5 

2 1,88 2,08 1,54 1,76 5,69 2,13 1,95 1,88 1,55 

3 1,95 2,13 1,6 1,71 5,75 2,19 1,9 1,83 1,6 

 

Berat Sesudah dibasahi 

Konsentrasi 

NaOH (%) + 

H₂O₂ (%) 

3%+

0,25

% 

5%+

0,25

% 

7%+

0,25

% 

3%

+0,

3% 

5%

+0,

3% 

7%

+0,

3% 

3%+

0,35

% 

5%+

0,35

% 

7%+

0,35

% 

1 7,69 7,44 6,2 7,03 
19,7

2 
8,45 7,44 6,8 6,1 

2 7,51 7,36 6,12 7,1 
19,6

5 
8,37 7,53 6,91 6,2 

3 7,8 7,58 6,35 6,97 
19,8

1 
8,52 7,38 6,75 6,3 

Lampiran 2 Data Daya Serap Air 

 

𝐶𝑜𝑏𝑏𝑥 =  
(𝑎−𝑏)

𝑐
 × 𝐹  𝐶𝑜𝑏𝑏𝑥 =  

(7,69−1,92)

169
 × 10000 = 341,42 

Lampiran 3 Perhitungan Daya Serap Air 
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Data dan Perhitungan Ketahanan Minyak 

Na

OH 

(%) 

H₂

O₂ 

(%

) 

Berat Sebelum Uji 

Kit 

1 

Kit 

2 

Kit 

3 

Kit 

4 

Kit 

5 

Kit 

6 

Kit 

7 

Kit 

8 

Kit 

9 

Kit 

10 

Kit 

11 

Kit 

12 

3 
0,2

5 

0,05

99 

0,04

06 

0,02

97 

0,03

91 

0,04

97 

0,06

48 

0,05

69 

0,04

38 

0,04

86 

0,06

64 

0,03

38 

0,04

34 

5 
0,2

5 

0,04

72 

0,06

09 

0,05

63 

0,05

22 

0,02

88 

0,05

34 

0,01

47 

0,05

66 

0,07

01 

0,05

17 
0,04 

0,04

22 

7 
0,2

5 

0,06

3 

0,04

07 

0,03

18 

0,02

7 

0,06

65 

0,04

77 

0,05

65 

0,06

95 

0,05

72 

0,04

4 

0,06

83 

0,02

07 

3 0,3 
0,15

88 

0,09

39 

0,09

56 

0,04

26 

0,04

91 

0,03

09 

0,04

23 

0,04

04 

0,03

71 

0,05

18 

0,05

66 

0,05

59 

5 0,3 
0,08

05 

0,04

07 

0,02

18 

0,05

75 

0,02

56 

0,04

4 

0,03

65 

0,04

63 

0,05

72 

0,01

02 

0,03

94 

0,05

52 

7 
0,3

5 

0,04

53 

0,05

48 

0,07

93 

0,03

8 

0,05

42 

0,02

04 

0,06

22 

0,02

79 

0,08

08 

0,04

56 

0,06

03 

0,05

01 

3 
0,3

5 

0,04

53 

0,01

17 

0,04

55 

0,04

42 

0,01

08 

0,03

56 

0,07

06 

0,02

61 

0,04

93 

0,05

71 

0,05

19 

0,04

53 

5 
0,3

5 

0,08

16 

0,01

55 

0,05

14 

0,03

8 

0,02

34 

0,04

08 

0,06

86 

0,06

63 

0,08

13 

0,07

96 

0,06

94 

0,02

17 

7 
0,3

5 

0,06

53 

0,03

88 

0,02

15 

0,08

7 

0,05

39 

0,07

11 

0,03

32 

0,07

71 

0,03

67 

0,03

96 

0,03

6 

0,04

16 

 

Na

OH 

(%) 

H₂

O₂ 

(%

) 

Berat Sesudah Uji 

Kit 

1 

Kit 

2 

Kit 

3 

Kit 

4 

Kit 

5 

Kit 

6 

Kit 

7 

Kit 

8 

Kit 

9 

Kit 

10 

Kit 

11 

Kit 

12 

3 
0,2

5 

0,08

21 

0,09

15 

0,08

87 

0,07

93 

0,08

54 

0,08

99 

0,08

12 

0,08

37 

0,08

65 

0,08

9 

0,08

41 

0,07

89 

5 
0,2

5 

0,09

54 

0,10

23 

0,09

91 

0,09

78 

0,10

15 

0,09

97 

0,10

32 

0,09

96 

0,10

04 

0,09

72 

0,09

89 

0,09

65 

7 
0,2

5 

0,11

02 

0,11

57 

0,11

34 

0,11

19 

0,11

48 

0,11

23 

0,11

65 

0,11

39 

0,11

11 

0,11

07 

0,11

18 

0,11

08 

3 0,3 0,17 
0,19

14 

0,19

65 

0,13

59 

0,21

61 

0,18

38 

0,20

61 

0,15

44 

0,16

54 

0,15

62 

0,15

16 

0,15

7 

5 0,3 
0,20

34 

0,21

97 

0,21
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Lampiran 4 Data Ketahanan Minyak 

 

Daya serap Minyak (%) =
𝑊1−𝑊0

𝑊1
 × 100% 

Ketahanan Minyak (%) = 100% - persen minyak yang diserap 
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Daya serap Minyak (%) =
0,0821−0,599

0,0821
 × 100% = 27% 

Ketahanan Minyak (%) = 100% - 27%= 73% 

Lampiran 5 Perhitungan Ketahanan Minyak 

 

Data dan Perhitungan Ketahanan Tarik 

NaOH (%) + 

H₂O₂ (%) 

Tebal Kertas 

(mm) 

Tegangan 

Max (N) 

Lebar Kertas 

(mm) 

Ketahanan Tarik 

(kN/m) 

3%+0,25% 1,49 14,66 15 0,66 

3%+0,3% 1,53 38 15 1,66 

3%+0,35% 2,04 49,16 15 1,61 

5%+0,25% 2,09 16,66 15 0,53 

5%+0,3% 2,56 23,83 15 0,62 

5%+0,35% 2,26 31,33 15 0,92 

7%+0,25% 0,72 32,66 15 3,02 

7%+0,3% 0,79 31,16 15 2,63 

7%+0,35% 0,97 51,33 15 3,53 
Lampiran 6 Data Ketahanan Tarik 

 

Ketahanan Tarik σ =
𝐹

𝐴
 

σ =
14,66

15𝑥1,49
= 0,66 

Lampiran 7 Perhitungan Ketahanan Tarik 
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Lampiran 8 Lembar Kegiatan Bimbingan Materi 
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 Lampiran 9 Lembar Kegiatan Bimbingan Teknis 
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 Lampiran 10 Riwayat Hidup 
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 Lampiran 10 Riwayat Hidup (lanjutan) 
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Lampiran 11 Risalah Perbaikan Skripsi 

 

 

 



76 

 

 

 

Lampiran 11 Risalah Perbaikan Skripsi (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin (lanjutan) 
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Lampiran 13 Lembar Persetujuan Mengikuti Sidang 

 

 

 

 

 

 


